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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 3. 1 Logo GO-JEK Tahun 2020 

Sumber : gojek.com, 2020 
 

3.1.1 GO-PAY 
 

PT Aplikasi Karya Anak Bangsa atau yang dikenal dengan GO-JEK 

merupakan sebuah perusahaan teknologi asal Indonesia yang berdiri mulai dari 

tahun 2010 yang hanya berbasiskan call-center untuk pemanggilan ojek, hingga 

tahun 2020 sekarang ini GO-JEK tidak hanya memberikan layanan kepada 

masyarakat melalui jasa ojek online akan tetapi fitur layanannya antara lain, 

goride, gocar, gosend, gobox, gopay, gobils, gopoints, paylater, gopulsa, golife, 
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gomassage, goclean,gofood, gofood festival, gomed, gomart, goplay, gotix, dan 
 

gobiz yang dapat digunakan oleh masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 2 Logo GO-PAY Tahun 2020 

Sumber : gojek.com, 2020 
 

Salah satu layanan yang diberikan GO-JEK yaitu GO-PAY. Pada akhir tahun 

2016 GO-JEK mengakuisisi ponselpay, sebuah perusahaan keuangan milik 

MVComerce yang telah memiliki lisendi uang elektronik atau biasa disebut dengan 

e-money dari Bank Indonesia. GO-JEK membutuhkan lisensi tersebut guna 

mengembangkan GO-PAY yang telah mereka siapkan untuk menjadi salah satu 

sarana e-money layaknya seperti Flazz, Brizzi, OVO, dan sebagainya. 
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3.1.2 OVO 
 
 
 

 
 

Gambar 3. 3 Logo OVO Tahun 2020 

Sumber : Ovo.id, 2020 
 

OVO dimiliki oleh perusahaan Lippo Group, LippoX yang merupakan sebuah 

aplikasi yang memberikan layanan pembayaran dan transaksi secara online. OVO 

pertama kali diluncurkan pada Maret 2017 dan berada dibawah naungan PT 

Vidionet International. OVO sendiri awalnya bermitra dengan perusahaan Lippo 

lainnya seperti Hypermart dan Rumah Sakit Siloam. Namun, OVO juga 

dimaksudkan sebagai platform terbuka untuk siapapun yang ingin bergabung dan 

bekerja sama. OVO sendiri secara umum menawarkan 2 fitur utama yaitu sebagai 

OVO payment dan OVO points. OVO payment dapat digunakan untuk berbagai 

macam transaksi baik itu secara offline maupun online. OVO points sendiri adalah 

loyalty rewards bagi yang melakukan transaksi dengan menggunakan OVO di 

merchant rekanan OVO. Keuntungan OVO points sendiri yaitu, dapat digunakan 

di berbagai merchant rekanan OVO sebagai alat pembayaran. Perhitungan OVO 

points sendiri yaitu setiap 1 OVO points sama dengan Rp. 1. 
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3.1.3 DANA 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Gambar 3. 4 Logo DANA Tahun 2020 

Sumber : Dana.id, 2020 
 

DANA (Dompet Digital Indonesia) merupakan startup fintech yang didirikan 

pada 21 Maret 2017 dan secara resmi diperkenalkan sebagai salah satu layanan 

pembayaran digital di Indonesia. Dengan mengedepankan platform terbuka untuk 

penggunanya, sehingga dapat melakukan pembayaran baik dari sisi merchant 

maupun antar konsumen secara nontunai. Konsep open platform yang 

diperkenalkan DANA, selain memungkinkan dompet digital DANA terhubung 

dengan berbagai bentuk alat pembayaran, seperti misalnya saldo online, kartu 

debit, dan kartu kredit, serta voucher, juga memungkinakan DANA dimanfaatkan 

oleh berbagai sektor, termasuk pendidikan, layanan public, layanan sosial, hingga 

pedagang kaki lima. 
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Secara garis besar dana memiliki 2 fitur unggulan, yaitu DANA wallet yang 

berfungsi sebagai alat pembayaran, tempat penyimapanan saldo, tempat pengisian 

saldo DANA, tempat penarikan saldo DANA, dan hingga sebagai tempat 

pneyimpanan kartu bank yang di kaitkan dengan akun DANA. Selain itu fitur 

lainnya yaitu Kirim & Minta DANA, fitur ini berguna untuk mengirimkan 

uang/saldo baik itu ke pengguna sesama akun uang, mengirimkan uang ke bank, 

dan juga mengirimkan uang ke tautan link tertentu. Selain itu fitur ini juga dapat 

berfungsi sebagai platform untuk meminta uang/saldo ke pihak lain. 

3.2 Research Design 
 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti kali ini berdesain “Descriptive 

Research.” Karena penelitian ini berusaha mendeskripsikan pengaruh dari Technology 

Anxiety dan Social Influence dalam Multi Benefits of Mobile Payment Services terhadap 

Attitude Toward Using dan Intention to Use. 

3.3 Research Data 
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data yaitu, data primer 

dan data sekunder. Data primer peneliti peroleh dari hasil pembagian kuisioner 

kepada pengguna mobile payment GO-PAY dan/atau OVO dan/atau DANA. Data 

sekunder sendiri peneliti dapatkan dari berbagai teori dan berbagai buku ataupun 

jurnal utama serta pendukung yang digunakan dalam penulitian kali ini. 
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3.4 Ruang Lingkup Penelitian 
 

3.4.1 Target Populasi 
 

Dalam penelitian ini target dari populasi yang dituju oleh peneliti tidak 

memiliki kriteria khusus, objek penelitian dapat memiliki latar belakang yang 

berbeda-beda baik itu dari segi usia, jenis kelamin, keadaan ekonomi, pendidikan, 

dan lain sebagainya. Peneliti akan mengkelompokkan sampel dalam kelompk 

umur, jenis kelamin, dan mereka yang menggunakan secara aktif platform mobile 

payment GO-PAY dan/atau OVO dan/atau DANA. 

Dalam penelitian ini, adapun kerangka sampling yang digunakan peneliti 

sebagai berikut : 

1. Pria dan wanita 
 

2. Menggunakan platform mobile payment GO-PAY dan/atau OVO dan/atau 

DANA 

3. Setidaknya dalam satu bulan terakhir menggunakan salah satu platform 

mobile payment di atas untuk melakukan transaksi 

4. Berdomisili di Tangerang 
 

3.4.2 Probability Sampling – Simple Random Sampling 
 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk menggunakan probability 

sampling dengan teknik simple random sampling dikarenakan setiap pengguna 

platform mobile payment GO-PAY dan/atau OVO dan/atau DANA memiliki 

peluang yang sama menjadi objek penelitian dan tidak dibutuhkannya objek 

penelitian yang diharuskan memiliki kondisi yang khusus sehingga target sample 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini dapat meberikan data yang valid. 
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3.4.3 Sampling Size 
 

Dalam penelitian ini jumlah minimal sampel yang ingin dicapai ialah 

sebanyak 140 (serratus empat puluh) responden dari berbagai macam latar 

belakang hal ini diperoleh dari indikator yang ada sebanyak 28 (dua puluh delapan) 

indikator di kali dengan 5 (lima), mengacu dari teori Hair et al. Jika populasi dari 

sampling size tidak di ketahui maka, Hair et al. (2014) mengatakan “strive to 

maximize the number of observation per variable, with a desired ratio of 5 

observations per variable.” Sehingga jumlah minimum responden dapat diukur 

dengan jumlah indikator dikali 5 (lima). 

3.4 Variabel Penelitian 
 

3.4.1 Variabel Independen 
 

Dalam penelitian ini adapun variabel independennya adalah: 
 

x Technology Anxiety 
 

x Social Influence 
 

3.4.2 Variabel Dependen 
 

Dalam penelitian ini adapun variabel dependennya adalah: 
 

x Multi benefits of mobile payment services: 
 

o Convenience benefit 
 

o Economic benefit 
 

o Information security benefit 
 

o Enjoyment benefit 
 

o Experiential benefit 



64 
 

 

o Social benefit 
 

x Attitude Toward Using 
 

x Intention to use 
 

3.5 Tabel Operasional Variabel 
 

Tabel 3. 1 Tabel Operasional Variabel 
 

 
No. 

 
Variabel 

Pernyataan 
 

Pengukuran 

Jurnal 
 

Referensi 

Teknik 
 

Pengukuran 

1. Technology Saya mengalami JungKun 7 likert scale 

 Anxiety kesulitan memahami Park et al. (sangat tidak 

  sebagian besar masalah (2018) setuju – sangat 

  teknologi  setuju) 

  Ketika diberi   

  kesempatan untuk   

  menggunakan teknologi,   

  saya khawatir akan   

  merusaknya dalam cara   

  tertentu   

  Terminologi teknologi   

  terdengar seperti jargon   

  yang membingungkan   

  bagi saya   
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  Saya telah menghindari 

teknologi karena hal 

tersebut asing bagi saya 

  

2. Social Influence Orang-orang disekitar JungKun 7 likert scale 

  saya yang menggunakan Park et al. (sangat tidak 

  mobile payment service (2018) setuju – sangat 

  memiliki prestise lebih  setuju) 

  daripada yang tidak   

  Orang yang   

  menggunakan mobile   

  payment service   

  memiliki kelas profil   

  yang tinggi   

  Menggunakan mobile   

  payment service   

  dianggap sebagai suatu   

  simbol status di antara   

  teman-teman saya   

3. Multi Benefits of 

Mobile Payment 

Menggunakan mobile 

payment service akan 

memungkinkan saya 

JungKun 

Park et al. 

(2018) 

7 likert scale 
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 Service : 

Convenience 

untuk menghemat waktu 
 
selama berbelanja 

 (sangat tidak 

setuju – sangat 

setuju) Menggunakan mobile 

payment service akan 

membuat belanja saya 

lebih hemat waktu 

Menggunakan mobile 

payment service akan 

menjadi cara yang 

nyaman untuk 

berbelanja 

4. Multi Benefits of 

Mobile Payment 

Service : 

Economic 

Menggunakan mobile 

payment service 

memungkinkan saya 

untuk berbelanja dengan 

mengeluarkan biaya 

yang lebih rendah 

JungKun 

Park et al. 

(2018) 

7 likert scale 

(sangat tidak 

setuju – sangat 

setuju) 

Menggunakan mobile 

payment service akan 

memungkinkan saya 

untuk menghemat uang 
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5. Multi Benefits of 

Mobile Payment 

Service : 

Information 

Security 

Saya merasa aman saat 

melakukan pembayaran 

melalui ponsel 

JungKun 

Park et al. 

(2018) 

7 likert scale 

(sangat tidak 

setuju – sangat 

setuju) Saya merasa aman 

dalam memberikan 

informasi pribadi 

melalui mobile system 

6. Multi Benefits of 

Mobile Payment 

Service : 

Enjoyment 

Menggunakan mobile 

payment service dapat 

menghibur 

JungKun 

Park et al. 

(2018) 

7 likert scale 

(sangat tidak 

setuju – sangat 

setuju) Menggunakan mobile 

payment service dapat 

menyenangkan 

7. Multi Benefits of 

Mobile Payment 

Service : 

Experiential 

Menggunakan mobile 

payment service akan 

membuat saya lupa 

dengan keadaan sekitar 

saya 

JungKun 

Park et al. 

(2018) 

7 likert scale 

(sangat tidak 

setuju – sangat 

setuju) 

Menggunakan mobile 

payment service akan 

sangat membantu saya 
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8. Multi Benefits of 

Mobile Payment 

Service : Social 

Menggunakan mobile 

payment service akan 

membantu saya 

membuat kesan yang 

baik pada orang lain 

JungKun 

Park et al. 

(2018) 

7 likert scale 

(sangat tidak 

setuju – sangat 

setuju) 

Menggunakan mobile 

payment service akan 

membantu saya merasa 

diterima oleh orang lain 

Menggunakan mobile 

payment service akan 

meningkatkan cara saya 

dipandang oleh orang 

lain 

9. Attitudes Saya suka dengan 
 
mobile payment service 

JungKun 

Park et al. 

(2018) 

7 likert scale 

(sangat tidak 

setuju – sangat 

setuju) 

Saya pikir mobile 

payment service 

merupakan platform 

yang cerdas 

Saya pikir mobile 
 
payment itu menarik 
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  Saya piki mobile 

payment service itu 

menyenangkan 

  

10. Intention to Use Saya berniat 

menggunakan mobile 

payment dalam waktu 

dekat 

JungKun 

Park et al. 

(2018) 

7 likert scale 

(sangat tidak 

setuju – sangat 

setuju) 

Saya memperkirakan 

saya akan menggunakan 

mobile payment service 

dalam waktu dekat 

Saya berencana untuk 

menggunakan mobile 

payment service di 

tahun-tahun mendatang 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2020) 
 

3.6 Teknik Pengolahan Analisis Data 
 

3.6.1 Analisis Data dengan Factor Analysis 
 

“Factor analysis allows an examination of the potential interrelationships 

among a number of variables and the evaluation of the underlying reasons for 

these relationships.” Malhotra et al. (2007) Menurut Malhotra, faktor analisis 

memungkinkan peneliti untuk dapat melakukan pemeriksaan hubungan timbal 
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balik antara sejumlah variabel serta memungkinkan untuk melihat alasan yang 

mendasari hubungan tersebut. 

“Factor analysis is an interdependence technique whose primary purpose is 

to define the underlying structure among the variables in the analysis.” Hair et al. 

(2014) Setelah itu, Hair menjelaskan bahwa faktor analisis adalah teknik yang 

tujuannya adalah menentukan struktur yang mendasar hubungan antara varibel- 

variabel dalam sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

faktor analisis untuk menilai validitas dan reliabilitas dari tiap indikator guna 

melihat apakah indikator tersebut mampu mewakili variabel yang diteliti atau 

tidak. 

3.7 Uji Validitas 
 

Menurut Malhotra (2007), “Validity use to the extent to which a measurement 

represents characteristics that exist in the phenomenon under investigation.” 

diterjemahkan peneliti menjadi uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana pengukuran mewakili karateristik yang ada dalam fenomena yang sedang 

diteliti. 

“Kaiser–Meyer–Olkin (KMO) measure of sampling adequacy. The Kaiser– 

Meyer–Olkin (KMO) measure of sampling adequacy is an index used to examine 

the appropriateness of factor analysis. High values (between 0.5 and 1.0) indicate 

that factor analysis is appropriate. Values below 0.5 imply that factor analysis 

may not be appropriate.” Malhotra (2007). Menurut Malhotra (2007) bahwa nilai 

KMO harus diatas 0.5 untuk dianggap valid. 
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“A statistically significant Bartlett’s test of sphericity (sig. < .05) indicates 

that sufficient correlations exist among the variables to proceed and Measure of 

sampling adequacy (MSA) values must exceed .50 for both the overall test and 

each individual variable; variables with values less than .50 should be omitted 

from the factor analysis one at a time, with the smallest one being omitted each 

time” Hair et al (2014). Peneliti mengartikan bahwa nilai signifikan Bartlett’s test 

harus dibawah 0,05 untuk bisa dianggap valid dan nilai MSA harus diatas 0,5 

untuk dapat dinyatakan valid. 

“Factor loadings in the range of ±.30 to ±.40 are considered to meet the 

minimal level for interpretation of structure. Loadings ±.50 or greater are 

considered practically significant”. Hair et al (2014). Peneliti mengartikan bahwa 

factor loadings untuk dapat dikatakan valid minimal berada di tingkat 0.30. 

3.8 Uji Reliabilitas 
 

“Reliability refers The extent to which a measurement reproduces consistent 

results if the process of measurement were to be repeated.” Malhotra (2007). 

Menurut Malhotra (2007) reliabilitas diartikan bahwa untuk menunjukkan sejauh 

mana indikator mereproduksi hasil yang konsisten apabila proses pengukuran 

harus dilakukan berulang. 

“The coefficient alpha, or Cronbach’s alpha, is the average of all possible 

splithalf coefficients resulting from different ways of splitting the scale items. This 

coefficient varies from 0 to 1, and a value of 0.6 or less generally indicates 

unsatisfactory internal consistency reliability” Malhotra (2007). Diartikan oleh 
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peneliti bahwa apabila ingin dikatakan reliabel, sebuah varibel harus memiliki nilai 

diatas 0.6. 

3.9 Analisis Data dengan Structural Equation Modeling (SEM) 
 

“Structural Equation Modeling (SEM) is a technique that allows separate 

relationships for each of a set of dependent variables. In its simplest sense, 

Structural Equation Modeling provides the appropriate and most efficient 

estimation technique for a series of separate multiple regression equations 

estimated simultaneously.” Hair et al (2014). Menurut Hair et al (2014), Structural 

Equation Modeling (SEM) adalah teknik yang memungkinkan penjelasan 

mengenai hubungan terpisah antara masingmasing dari set variabel dependen. 

Dalam pengertian paling sederhana, Structural Equation Modeling (SEM) adalah 

teknik estimasi yang tepat dan paling efisien untuk serangkaian persamaan regresi 

berganda yang diestimasi secara bersamaan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan SEM untuk menganalisa 

hubungan dari variabel-variabel eksogen dan endogen yang telah dijelaskan dalam 

model penelitian. Peneliti menggunakan software SmartPLS (Partial Least 

Square) yang merupakan metode alternatif untuk model persamaan struktural 

(structural equation modeling). Aplikasi ini digunakan sebagai alat untuk 

mengukur hasil survey yang telah di sebar oleh peneliti. 

3.10 Outer Model 
 

“Construct validity is the extent to which a set of measuring items actually 

reflects the theoretical latent construct those items are designed to measure. Thus, 

it deals with the accuracy of measurement.” Hair  et al, (2014). Peneliti 
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mengartikannya, construct validity digunakan untuk mengukur sejauh mana 

indicator pengukuran dapat menggambarkan konstruk laten teoritis yang memang 

dirancang untuk diukur oleh indicator tersebut sehingga dapat menunjukan bahwa 

pengukuran telah akurat. 

1. Pengukuran Factor Loadings untuk mengukur validitas 
 

“Because a significant loading could still be fairly weak in strength, a 

good rule of thumb is that standardized loading estimates should be 0.5 or 

higher, and ideally 0.7 or higher” Hair et al, (2014). Peneliti 

menerjemahkannya bahwa nilai minimal untuk factor loadings adalah 0.5 

dan nilai ideal nya berada di angka 0.7 atau lebih 

2. Pengukuran Average Variance Extracted (AVE) 
 

“Average variance extracted (AVE) is calculated as the mean variance 

extracted for the items loading on a construct and is a summary indicator 

of convergence. An AVE of less than 0.5 indicates that, on average, more 

error remains in the items than variance explained by the latent factor 

structure imposed on the measure.” Hair et al, (2014). Peneliti 

menerjemahkannya bahwa AVE digunakan untuk menilai rata-rata 

varians pada konstruk dan harus bernilai diatas 0.5 untuk dapat dianggap 

reliabel 
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Gambar 3. 5 Rumus Average Variance Extracted (AVE) 

Sumber : Hair et al, (2014) 

Notasi rumus : Li = standardized factor loadings, 

i = nomor item, 

n = jumlah item 

3. Pengukuran Construct Reliability untuk mengukur reliabilitas 
 

“The rule of thumb for either reliability estimate is that 0.7 or higher 

suggests good reliability. Reliability between 0.6 and 0.7 may be 

acceptable, provided that other indicators of a model’s construct validity 

are go.” Hair et al, (2014). Peneliti mengartikannya bahwa nilai construct 

reliability agar dapat di terima adalah minimal 0.6. 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 6 Rumus Construct Reliability (CR) 
Sumber : Hair et al (2014) 

Notasi Rumus :   Li = factor loadings, 

Ei = sum of the error variance, 
 

i = nomor item, 
 

n = jumlah item 
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3.11 Inner Model 
 

Sebagai pelengkap dari outer model, tentunya metode PLS-SEM memiliki 

model jalur kedua yaitu inner model yang juga dikenal sebagai model struktural. 

Inner model mendeskripsikan hubungan ataupun keterkaitan antara satu variabel 

laten dengan variabel laten lainnya (Hair et al., 2017). Adapun uji yang dapat 

dilakukan untuk menilai inner model menurut Ghozali & Latan (2015) dapat 

dilihat pada tabel dibawah berikut: 

Tabel 3. 2 Ringkasan Rule of Thumb Evaluasi Inner Model 
 
 

Kriteria Rule of Thumb 

 
 

R Square 

0.67 (kuat), 0.33 (moderate), 0.19 (lemah) 

(Chin, 1998) 

0.75 (kuat), 0.50 (moderate), 0.25 (lemah) (Hair 

et al., 2011) 

Effect Size f2 0.35 (besar), 0.15 (menengah), 0.02 (kecil) 

 
 

Q2 Predictive Relevance 

Apabila Q2 > 0, maka model memiliki 

predictive relevance, namun apabila nilai Q2 < 

0, maka model kurang memiliki predictive 

relevance 

0.35 (kuat), 0.15 (moderate), 0.02 (lemah) 

 
Signifikansi (two-tailed) 

t-value 1.65 (significance level = 10%) 

t-value 1.96 (significance level = 5%) 

t-value 2.58 (significance level = 1%) 

Sumber: Ghozali dan Latan (2015) 


